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ABSTRACT
Paritv. Ruslxtru oprotaeni0 is an endemtc fish whose distribution is limited in Java. Degradation of its habitat is f'ear to result in
the e\tinctjon t.l1'this fish. The objective of this study was to reveal reproduction aspect of paray in some rivers or.iginating in the(iLlrlLttlg Ilalirltrrl National Park. The specinrens that were used in this study were part of the specimens rvhich were collected h.orr.r
S.('il<arrilii, S.('il<ancra, S.Ciitaladje, S.Cimadur dan S.Cisimeut. Aspects ol the reproduction covering the descr.iption of the Levcl
o1 (ionadal Marurity (TKG), the Index of Gorradal Maturity (IKG) and the Fecuntlity.
Tlte lesult ol the str"ldy indicated that the pattern of growth of this t'ish was allometric positive, and the value of
crrntlitiotr lactor rvas relatively high ranging fiom 1.63 lo 2.11 . index ol Gonadal Matr-rrity (lKG) was reJatively high: 12.20 -
11.46'x, lirr trralc. arrd 10,47 
-13.48 % for female. Fecundity range 647-3512 eggs. The result ofthe regression alalysis slrowed
thrl thcre rvete signilicant correlation (P <0.05) between the ovary weight and the egg number, and betrveen the Index ol(ionrcirl N{atLrlity (ll(G) and f-ecLrndity ofthe fishes sampled from the observed rivers.
Kc.t, ryorrl: Replodtrction aspect, Paray fish, R. aprotaenia.
PENDAHTILUAN
Taman Nasional Gunung Halimun merupakan
kan,asan konservasi terluas di pulau Jawa dengan total
Iuas alea kurang lebih 40.000 hektar yang terletak di
scbagian Kabupaten Bogor, Lebak dan Sukabumi Jawa
Barat. Kawasan Taman Nasionai (TN) Gunung
Ilalimun n-iemiliki kurang lebih 50 aliran sungai yang
cliantaranya adalah sungai Cisukawayana, Cimadur,
C- i s i rleut, Cibareno, Cikancra, Cikaniki, Citaradj e, dan
Ciberang.
Ikan Ras'bora aprotaenia atau lebih dikenal
clengan ikan paray, mempakan salah satu jenis ikan
endelnik. yakni penyebarannya terbatas di Pulau Jawa
( Iio tte lat, c t u I . 1 9 9 3 ). Ikan ini berwarna perak kebiruan
dengan paniang total mencapai 81,1 I mm dan 30-3 1
linea laterahs (Rachmatika, 2003). Di kawasan TN
Gunung Halimur ikan paray sering ditangkap oleh
penduduk setempat dan telah dimanfaatkan sebagai
bahan r-nakanan. Sehubungan dengan itu, untuk
menunjang usaha konservasi dan budidayanya
diadakan penelitian yang bertujuan untuk mengetahui
aspek leploduksi ikan paray. Aspek-aspek
lcprocluksinya antara lain tingkat kematangan gonad
('lKG) dar.r indeks kematangan gonad (IKG) dan
fekur.rditasnya.
METODE
Pencuplikan contoh ikan dilakukan
menggunakan elektric fishing (10 V 12 A) dan jalal
heurap (berukuran panj ang 2,1 5 mdan mata j aring 1
cm). Di lapangan ikan yang tertangkap diawet/difixasi
menggunakan formalin 4%. Untuk memudahkan
identifikasi dilakukan pengambilan foto ikan daiam
keadaan segar.
Ikanparayyang diperoleh dari Surgai Cikamkr
sebanyak 93 ekor (hasil kerja lapangan tanggal 21 -12-
1995 sampai 5-1- 1996), S. Cikancra sebanyak 25 ekor
(hasil kerja lapangan tanggal 7-9-2003), S. Citaradje
14 ekor (hasil kerja lapangan tanggal 5-9-2003), S.
Cimadur sebanyak 19 ekor (hasil keqa lapangan tanggal
5-9-2003) dan S. Cisimeut sebanyak 14 ekor (hasil dari
kerj a lapangan tanggal 6 -9 -20 03 ) . Pengukuran panj ang
dilakukan menggunakan Calliper sampai ukliran
terdekat 0,1 mm serta bobotnya menggunakan
timbangan digital Mettler Toledo sampai bobot
terdekat 0,01 g. Contoh ikan yang dibedah untuk
pengamatan aspek-aspek reproduksinya dari S.
Cikaniki (30 ekor), S. Cikancra (25 ekor), Citaradje (10
ekor), Cimadur( 12 ekor) dan Cisimeut (6 ekor).
Tingkat kematangan gonad (TKG) diamati
secara visual, indeks kematangan gonad (IKG)
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dihitLrng dengan membagi bobot gonad dengan bobot
baclan, f'ekunditas dihitung secara total per gonad
(Ef1'endie 
. 
1979). Data yang diperoleh dianalisis dengan
rcsrcsi linier sehingga diperoleh hubungan antar
pa|anreter yang diu j ikan.
IIASI I, DAN PEMBAIIASAN
Dar.i pengamatan Tingkat Kematangan
Cionad (TKG) yang telah dilakukan dapat dikemukakan
secara singkat nrasing-masing empat (4) tahap
kematangan (Tabel 1)
Secara keselumhan dilihat dari IKQ ikan yang
ada cli setiap sungai memiliki nilai IKG yang relatif
ti rrg-e i. j antan ( 12,2 -22,4 6%) dan betina ( 1 0,47 - 13,48Vo),
clenrikian pula persentase ikan yang dalam keadaan
nratang gonad relatif tinggi, untuk jantan (0-28,51%)
clan betrna (0-33,33%) (Tabel2).
Berdasarkan hasil pada Tabel 2 menunjukkan
bahwa pada saat pengambilan sampel (September-
Januari) merupakan musim memijah atau memasuki
tahap pemijahan. Sedangkan apabila dilihat dari
persentase yang matang gonad, sampel dari sungai
Cikaniki menunj ukkan seb agian be sar j ant an (28,51 %o)
danbetina (20%). Fekunditas rata-rata ikanparay dari
sungai-sungai yang diamati berkisar antara 1.351-2.402
butir. Berdasarkan jumlah ini ikan paray memiliki
fekunditas yang relatifkecil bila dibandingkan dengan
anggota Cyprinid yang lain. Hartoto et al. (1985)
melaporkan, fekunditas ikan Palau (Osteochilus
vittatus) yang ada di perairan lebak lebung Sumatera
Selatan adalah 1 080- 1 1 622 butir.
Dari nilai indeks kematangan gonad terlihat
bahwa ikan dengan nilai IKG terlinggi terdapat dari
S.Cikancra yaitu dengan rata-rata 22,46'yo untuk ikan
Tabel 1. Talrapan Tingkat Kematangan Gonad Ikan R.aprotaenia, berdasarkan parameter-parameter Kesteven
(dalam Bagenal & Braunl 1 978).
Jtnis TKGliel, m in
Parameter morfologi
C D
Betina
.lantan
III
sepanJ ang
rongga
sepanj ang
rongga perut
sepanjang
rongga perut
Sepanjang
rongga perut
tak sepanjang
rongga perut
1/z panjang
perut
2/3 panjang
rongga perut
5/6 rongga
perut
Seperti benang
benang agak
tebal
Silinder sebesar
l/3 lebar rongga
perut
Idem TKG III
benang agak
lebar
pita selebar %
lebar
pita 1/3x lebar
testes,lebarnya
% x lebar rongga
perut
pita'/, xlebar
testes, tebalnya
% x lebar testes
tak benvarna
bening agak
buram
Kuning
Kuning tua
Tembus sinar
(transparan)
putih kemerahan
putih susu
putih buram
butiran belum
terbentuk
butiran belr"rr-n
terbentuk
butiran sudah
terbentuk,nam
un belum
terbentuk.
bLrtiran sudah
terbentul<
sempurna.
hal us
rata, licin,
lunak
padat,
bergelornbang
padat, rata,
licin
belum terlihat
tampak dengan
suryakanta, o 0. I
mm, kuning nruda
tampak dengan
mata telanjang,
bentuk
nyata,kuning,
belum bebas
Bentuk nyata,
kuning tua, besar,
telur sudah bebas
Tak keluar cairan
dari testes
idem
idem
carran sperma
keluar
IV
IV
II
III
K (t{'t'il ngon A : pengisian ovarium atau testes dalam rongga perut; B
D - tekstur ovarium atau testes; E = penampakan butir
= bentuk dan besar ovariunt; C : warna ovariunt atau testes;
telur atau keluar tidaknya sperma pada pernijahan.
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'fabel2. Jumlah ikan yang dibedah (N), Indeks Kematangan Gonad (IKG) dan jumlah telur/Fekunditas R.
aprotcte n.i.ct.
Lok1lliti.
l'aktu ikan
s:rnrpling & (N)
tipe habitat
tcpi
I ikan
yang dibedah
IKG (Kisaran dan
Rata-rata) tFekunditas
(Kisaran
dan
Rata-ratr)
TKG OA
I II III IV Yang matang
gonad
C ikanil<i. 27-
l2 1995 sir15-
l- 199(r
Iiutan chn
sau,alr('irrltlLrr.
-5-9-2001
Sarvah dan
l<cburr
I itaraclje.
5- 9-2 01)-l
Sl rr rh
('i s i nreLrt.
6-9-200-l
Sr rvalr
C i liancra.
7-9-2(X)3
Sa rvr lr
9l 30 : jantan.
betina.
16 32 9 214104
l) (
28.52
I ,I -47,\%o;18.79ok
6.8-20,7o/o;12.4|ok
1.0-36,7%; 15,80%
1,4-20,3%;8,64%
2,1-24,6%;12,2%
2,7-22,3%; 10/7%
5,8-18,8%;10,65%
3,8-45.8%t 22.46 %
8.9-19,1%: 13,48%
I 1 98-l 893;
x:1574
647 - t724;
x:1409,25
829-1559;
x:1 3 57
I 385-2836;
x=l940,67
1526-35t2:
x- 2402.8
t9 12 :jantar.r...4
betina...8
l0:jantan...4
betina...6
6:jantan...0
betina...6
12 : jantan. ..7
betina...5
121-0
115112,5
t4
l0
25
zt-l123- 250
0
3l
-l
t;
t2
3l
28,57
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jantar"r dan 13,48% untuk betina. Hal ini memrnjukkan
bahwa populasi ikan dari Swrgai Cikancra memrlki gonad
yang lebih berkembang dibandrngkan dengan populasi
ikiin sejenis dari srurgai yang lain (kecuali sungai Cikaniki).
Korelasi antara parameter-parameter
biologi vang diuji
Dari hasil analisis regresi terlihat bahwa
(kecuali IKG dan JT) pada sungai Cikaniki hubungan
antar parameter yang diujikan sebagian besar
melluniukkan adanya hubungan yang berkorelasi
signifikan (P<0.05) dibandingkan keempat sungai
lainnya. Hal ini menunjukkan dengan adanya
peltambahan panjang, bobot tubuh ataupun bobot
ovan akan diikuti pula dengan pertambahan nilai
paralneter-parameter biologis lainnya, yang diamati
seperti der.rgan bobot ovari (PSxBO; BxBO), dengan
Indeks Kematangan Gonad (PSxIKG; BxIKG), dengan
.jumlah telur (PSxJT); BxJT). Hal ini dimungkinkan
kondisi habitat dan ketersediaan pakan dari sungai
Cikaniki relatif iebih baik.
Hubungan korelasi antata bobot ovari
dengan lr.ndah telur dari seluruh sungai diperoleh hasil
korelasi sangat nyata (P<0.05) (Tabel 3). Ini
lurenuu.jLlkkan bal.rwa senakin berat bobot ovari
semakin banyak pula jumlah telur pada individu-
individu betina yang diamati. Demikian pula terdapat
korelasi yang nyata di S.Citaradje dan Cikaniki (p<0.05)
antara IKG dan jumlah telur. Hal ini memungkinkan
bahwa semakin tinggi nilai IKG dengan bobot ovari,
jumlah telur akan semakin tinggi pula.
Dari Tabel 4 terlihat bahwa nilai yang diqikan
dari semua sungai relatif signifikan (P<0.05) (kecuali
sungai Cisimeut tidak diperoleh ikan jantan). Hal ini
dimungkrnkan bahwa hampir semua ikan paray jantan
lebih cepat matang kelamin (siap memijah), dan
kemungkinan yang lain cukup tersedianya pakan dan
habitat yang mendukung (tipe habitat; pesawahan,
kebun dan hutan).
Fekunditas ikan paray pada sungai Cisimeut
berkisar antara 1.385-2.836 butir dengan nilai rataan
1 . 94 0, Cimadur berkisar 647 - 1 .7 24 burk dengan rataan
1 .409, Citaradje berkisar 829- 1 .559 butir dengan rataan
1 . 3 5 7, Cikancru | . 5 2 6 -3 .5 12 butir dengan rctaan 2.402
dan Cikaniki berkisar 1 . 1 98- 1 .893 butir dengan rataan
1.574. Nilai tersebut menunjukkan potensi telur yang
dihasilkan oleh ikan untuk suatu proses pemijahan.
Dari hasil tersebut terlihat pada sungai Cikancra cukup
dominan dalam menghasilkan telur. Sama halnya
dengan nilai IKG, ikan paray di sungai Cikancra
memang relatif matang kelamin
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Tabel 5. Parameter biologi ikan paray belina (Rasbora aprctaenia) yang diuji dengan persamaan regresi
Plrameter biologi yang Uii F (Sienifikan)
PSTBO
PS r ll(C
PS r .lT
BrIIO
Il r Il(Ci
B r.lT
Il<.C x.l'I
llO r .l-f
0,66
001
0,91
0,43
0,84
0,62
0,00r)
0,00r)
0,92
0,59
0,90
0,9 r
0,50
0,82
0,03 r)
0,011)
0,49
054
0,47
0,50
050
0,47
0,t2
0,00r)
Cikancra
0,5 8
0,83
0,5 8
0,21
0,78
0,27
0,05 I)
0,00r)
0,02r)
0,04r)
0,00r)
0,02r)
0,95
Cisimeut Cimadur Cit
2.24E-051) 4,82E-09r)
Kt'tt,trtttgrtrt. PS - Panjang Standar; B = Bobot Tubuh; BO = Bobot Ovari; IKG: hrdeks Kematangan Gonad.
1)berbeda nyata (talaf 5 %)60
'l'abe I 6. Pararneter biologi lkan R.aprotaenia jantanyang diuji dengan persamaan regresi.
Uji F (Signifikan)
Parameter biologi
vang diu.ji Cisimeut Cimadur Citarad je Cikancra Cikaniki
PSxB
PSxBO
PS x IKG
BxBO
BxIKG
0,00')
0,00r)
0,03 r)
0,00r)
0,021)
0,00r)
0,00r)
0,29
0,00r)
0.29
2,768-0gt)
o))
0,19
0,06
0,41
0,09
0,85
0,97
0,88
0.79
K(t(ttu1gfln: PS: Panjang Standart; B:Bobot Tubuh; BO:, Bobot Ovari; IKG:Indeks Kenratangan Gonad;
.lT: Junrlah Telur.
r)ber-beda nyata (taraf 5 %)
KESIN'{PTII,AN
Ikan paray di Sungai Cikancra memiliki
perseutase tingkat kematangan gonad yang tinggi yairu
)8.51 "/,' untllk ikan jantan dan 20 % untuk betina.
Scdangkar-r nrlai ildeks kematangan gonad yang tefiinggi
,vaiftr 22.46 '% ikan jantan dan 13.48 % untuk betina.
Fe krrnclitas ikan paray belkisar antara 641 -3.5l2butir.
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